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 The purpose of this research is to improve verbal 
communicating skill of performance result thru thematic 
learning in fourth grade students of SD Negeri in Sukoharjo 
Regency in the academic year of 2017/2018. The method 
used in this research is Classroom Action Research  (CAR)  
was  conducted  in  two  cycles.  Each cycle consist of four 
steps i.e. planning, action, observation, and reflection. The 
research data was collected by using several techniques such 
as observation, interview, test, and documentation. The data 
validity test was using triangulation technique and content 
validity. The model interactive of analyzing was used on data 
analyze technique. The assessment result showed both 
students’ verbal communicating skill and teacher’s 
performance increased continously. According to the result   of   
this   research,   implemented   Gallery   Walk learning model 
can improve verbal communicating skilll of performance result 
thru thematic learning for 4th  grade students  of  SD  Negeri  
in  Sukoharjo  Regency  in  the academic year of 2017/ 2018.         
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran   pada   Kurikulum   2013   merupakan   kegiatan   belajar 

mengajar yang mengedepankan siswa sebagai pusat di kelas (student center 
learning). Penerapan kurikulum tersebut meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Maka, 
mengkomunikasikan menjadi salah satu proses kegiatan berpikir ilmiah pada 
pembelajaran kurikulum 2013. 

Keterampilan  mengkomunikasikan  dapat  menjadi  tolak  ukur  tingkat 
pemahaman    siswa    terhadap    suatu    masalah.    Komunikasi    merupakan 
kemampuan untuk menyampaikan hasil pengamatan atau pengetahuan yang 
dimiliki kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan (Bundu, 2006: 26). 
Sebagai   salah   satu   keterampilan   proses   ilmiah,   siswa   yang   menguasai 
keterampilan mengkomunikasikan akan mudah menalar suatu masalah sehingga 
dapat mengungkapkan pemikirannya dengan lisan maupun tulisan. 

Sebagian   besar   orang   percaya   bahwa   mereka   sudah   memiliki 
kemampuan untuk berbicara sehingga tidak akan sulit untuk mengungkapkan 
sesuatu yang mereka pikirkan. Namun, saat mereka diminta untuk berpidato 
secara formal atau berbicara di depan khalayak mereka akan canggung, takut, 
bahkan lupa dengan apa yang akan mereka sampaikan. Intinya, seseorang perlu 
melatih keterampilan mengkomunikasikan serta latihan mental untuk mendukung 
berkembangnya keterampilan tersebut dengan baik. begitu pula praktinya dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian di atas, wawancara guru dilakukan untuk mengetahui 
secara garis besar karakter siswa kelas IV SD Negeri di Sukoharjo serta tingkat 
keterampilan mengkomunikasikan siswa. Atas hasil wawancara dengan guru 
tersebut  diketahui ada beberapa siswa yang  aktif  di kelas, selalu  menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru, serta berusaha untuk menjadi pusat perhatian 
baik dari guru maupun teman sekelasnya. Akan tetapi siswa aktif juga sering 
ragu-ragu  dengan  jawabannya.  Hal  tersebut  dapat  diindikasi  dari  kebiasaan 
siswa untuk selalu terpaut pada buku baik buku teks maupun buku yang mereka 
gunakan untuk menuliskan jawaban atas suatu soal sehingga siswa tidak dapat 
mengembangkan kalimat dengan bahasa yang lebih lugas. 

Gambaran mengenai kegiatan belajar mengajar sehari-hari pada kelas IV 
SD Negeri di Sukoharjo diketahui melalui wawancara siswa. responden mengaku 
bahwa selama mengikuti pembelajaran tematik, kegiatan kelompok jarang 
dilakukan.  Hanya  beberapa  kali  guru  mengatur  kelas  untuk  berkelompok. 
Kelompok ditentukan berdasarkan tempat duduk.   Hal tersebut tentunya 
berpengaruh pada mental siswa yang menjadi terbiasa diam di kursi dan tidak 
berbaur.  Secara  tidak  langsung  hal  tersebut  menghambat  perkembangan 
keterampilan siswa dalam hal komunikasi. Siswa yang lemah dalam 
berkomunikasi secara lisan tidak akan bertemu lawan bicara yang lebih terampil 
karena tidak adanya kegiatan kelompok dengan pemilihan anggota secara acak. 

Uraian di atas diperkuat dengan hasil uji pratindakan yang telah dilakukan 
di   SD   Negeri   di   Sukoharjo   dengan   instrumen   penelitian   keterampilan 
mengkomunikasikan. Berdasarkan uji pratindakan yang dilakukan pada tanggal 8 
Februari  2018  diperoleh  nilai  rata-rata  dari keterampilan  mengkomunikasikan 
siswa kelas IV yaitu 39. Rincian dari nilai pratindakan tersebut adalah 0% anak 
mendapatkan nilai antara 80-100. Artinya tidak ada sama sekali siswa di kelas 
tersebut  yang  masuk  kategori  sangat  terampil.  Sebanyak  0%  anak  pula 
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mendapatkan nilai 70-79 sehingga tidak ada siswa yang masuk dalam kategori 
terampil. 25,9% anak mendapatkan nilai antara 56-69 yang dapat dikategorikan 
cukup terampil. 14,8% siswa dikategorikan kurang terampil dengan nilai antara 
40-55. Sisanya yaitu sebanyak 59,3% anak masuk dalam kategori tidak terampil 
dengan   nilai   antara   0-39.   Secara   keseluruhan   dapat   dikatakan   bahwa 
keterampilan mengkomunikasikan siswa kelas IV SD Negeri di Sukoharjo masih 
sangat kurang. Hal tersebut terlihat dari tidak adanya siswa yang mencapai nilai 
dengan kategori sangat terampil maupun kategori terampil. Keadaan tersebut 
membuktikan  bahwa  keterampilan  mengkomunikasikan  belum  dapat  dikuasai 
sepenuhnya oleh siswa tanpa adanya latihan dan model pembelajaran yang 
tepat. 

Peneliti menerapkan model pembelajaran Gallery Walk sebagai upaya 
meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan. Menurut Francek (Keong Chin, 
2015) Gallery Walk merupakan teknik belajar yang berpusat pada siswa yang 
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif pada kegiatan di kelas salah 
satunya adalah public speaking. Model pembelajaran Gallery Walk dapat menjadi 
sarana untuk mewujudkan siswa yang aktif di dalam kelas. Model pembelajaran 
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran  (Wisudawati,  2017:  49).  Salah  satu  model  pembelajaran  yang 
dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan keterampilan siswa kelas IV SD 
Negeri di Sukoharjo dalam berkomunikasi adalah model pembelajaran Gallery 
Walk. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri di Kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 dalam kurun waktu enam bulan dimulai 
dari bulan Januari 2017 hingga Juni 2018. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa hasil observasi kinerja guru, hasil wawancara dengan guru 
dan siswa, hasil tes pratindakan dan hasil tes pada setiap petemuan pada siklus I 
dan  siklus  II,  serta  dokumentasi  selama  proses  pembelajaran.  Sumber  data 
dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan 
data  yang  digunakan  yaitu  observasi,  wawancara,  tes,  dan  dokumentasi. 
Validitas data yang digunakan yaitu validitas isi, triangulasi sumber dan teknik. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model interaktif 
Milles dan Huberman yang dilakukan dalam 2 siklus dengan masing-masing 
siklus terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes pratindakan keterampilan mengkomunikasikan hasil 
unjuk   kerja   pada   pembelajaran   tematik   sebelum   diterapkannya   model 
pembelajaran Gallery Walk menunjukkan bahwa tidak terdapat siswa kelas IV SD 
Negeri di Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018 yang mencapai 
kategori sangat terampil (≥80). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 
sebagai berikut: 
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No. 
 

Interval 
 

Nilai Tengah 
 

f 

1 16-24 21 7 

2 25-33 29 7 

3 34-42 38 3 

4 43-51 47 2 

5 52-60 56 5 

6 61-69 65 3 

 

 

No. 
 

Interval 
 

Nilai Tengah 
 

F 

1 48-54 51 2 

2 55-61 58 2 

3 62-68 65 6 

4 69-75 72 3 

5 76-82 79 10 

6 83-39 86 3 

 

 
 
 
 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Mengkomunikasikan 

                         secara Lisan pada Pratindakan   

% 
 

Relatif Kumulatif 

25,93 25,93 

25,93 51,85 

11,11 62.96 

7,41 70,37 

18,52 88,89 

11,11 100 

Jumlah                               27            100 

Nilai Rata-rata = 38.52 

Ketuntasan Klasikal = 0 % 

Nilai Tertinggi = 64 

Nilai Terendah = 16 

 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa nilai terendah pada 

pratindakan keterampilan mengkomunikasikan secara lisan adalah 16 serta nilai 
tertinggi  hanya  64.  Rata-rata  dari  nilai  siswa  kelas  IV adalah  38,52 dengan 
ketuntasan klasikal 0 %. 

Atas hasil yang telah diperoleh pada pratindakan, kemudian diterapkan 
model pembelajaran Gallery Walk untuk meningkatkan keterampilan 
mengkomunikasikan hasil unjuk kerja secara lisan pada siklus I mengalami 
peningkatan. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Mengkomunikasikan 

secara Lisan Siklus I Pertemuan 1 

 
% 

 

Relatif Kumulatif 

7,69 7,69 

7,69 15,38 

23,08 38,46 

11,54 50 

38,46 88,46 

11,54 100 

Jumlah                               26            100 

Nilai Rata-rata = 71,85 

Ketuntasan Klasikal = 30,77 % 

Nilai Terendah = 48 

Nilai Tertinggi = 84 
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Berdasarkan data hasil observasi, ketuntasan klasikal pada pertemuan 
pertama siklus I sebesar 30,77 % artinya 8 dari 26 siswa mencapai nilai ≥ 80. 
Persentase tersebut telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
persentase  pratindakan.  Sisanya  sebanyak  18  siswa  atau  sebesar  69,23  % 
belum mencapai nilai KKM. Di sisi lain dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 
mencapai yaitu 71,85. Nilai tertinggi pada pertemuan tersebut mencapai angka 
84 sedangkan nilai terendah ada pada angka 48. 

Pada siklus I pertemuan 2 nilai keterampilan mengkomunikasikan hasil 
unjuk kerja secara lisan pada SD Negeri di Kabupaten Sukoharjo tahun ajaran 
2017/2018 menunjukkan adanya peningkatan kembali. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Mengkomunikasikan 

secara Lisan Siklus I Pertemuan 2 
 

 

No.          
Interval          Nilai Tengah       F    

                     %
 

Relatif         Kumulatif 

1              60-65                   62,5               3           11,54              11,54 

2              66-71                   68,5               0               0                 11,54 

3              72-77                   74,5               8           30,77              42,31 

4              78-83                   80,5               7           26,92              69,23 

5              84-89                   86,5               6           23,08              92,31 

     6              90-95                   92,5               2             7,69                100   

Jumlah                               26            100 

Nilai Rata-rata = 78,62 

Ketuntasan Klasikal = 57,69 % 

Nilai Terendah = 60 

Nilai Tertinggi = 92 

 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I pertemuan 2, ketuntasan klasikal 

keterampilan mengkomunikasikan secara lisan pada kelas IV SD Negeri di 
Kabupaten Sukoharjo mencapai 57,69 % atau lebih tepatnya sebanyak 15 siswa 
mencapai  nilai  ≥  80.  Hal  tersebut  berarti  lebih  dari  separuh  siswa  di  kelas 
tersebut telah mencapai katergori sangat terampil dalam mengkomunikasikan 
secara lisan. Nilai terendah pada pertemuan kedua siklus I ini adalah 60, 
sedangkan nilai  tertinggi  berada  pada angka 92.  Nilai  rata-rata  kelas sendri 
meningkat dari pertemuan pertama yatu sebesar 78,62. 

Tindakan  pada  siklus  II  pertemuan  pertama  menunjukkan  peningkatan 
kembai pada nilai keterampilan mengkomunikasikan hasil unjuk kerja secara 
lisan. Hal tersebut tidak lepas dari hasil refleksi yang dilakukan bersama guru 
kelas IV SD Negeri di Sukoharjo. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Mengkomunikasikan 
secara Lisan Siklus II Pertemuan 1 

 

 

No.          
Interval          Nilai Tengah       F    

                     %
 

Relatif         Kumulatif 

1              68-72                     70                4           15,38              15,38 

2              73-77                     75                4           15,38              30,77 

3              78-82                     80                9           34,62              65,38 

4              83-87                     85                6           23,08              88,46 

5              88-92                     90                1            3,85               92,31 

     6              93-97                     95                 2             7,69                100   

Jumlah                               26            100 

Nilai Rata-rata = 80,46 

Ketuntasan Klasikal = 69,23 % 

Nilai Terendah = 68 

Nilai Tertinggi = 96 

Ketuntasan klasikal pada pertemuan pertama siklus I ini sendiri hanya 69,23 
% artinya sejumlah 18 siswa dari 26 siswa yang mencapai nilai KKM yaitu ≥ 80. 
Sisanya sebanyak 8 siswa atau sebesar 30,77 % belum mencapai nilai KKM. Di 
sisi lain dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas mencapai angka 80,46 yang 
berarti   melebihi   Kriteria   Ketuntasan   Minimal   (KKM).   Nilai   tertinggi   pada 
pertemuan tersebut  mencapai angka 96 sedangkan  nilai terendah  ada  pada 
angka 68. 

Peningkatan pada siklus II pertemuan pertama masih terjadi pada siklus II 
pertemuan kedua. Hasil dari peningkatan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Mengkomunikasikan 
                secara Lisan Siklus II Pertemuan 2   

No.          
Interval          Nilai Tengah       F    

                     %
 

Relatif         Kumulatif 

1              76-79                   77,5               2            7,69                7,69 

2              80-83                   81,5               0               0                  7,69 

3              84-87                   84,5               5           19,23              26,92 

4              88-91                   88,5              10          38,46              65,39 

5              92-95                   92,5               7           26,92              92,31 

     6              96-99                   96,5               2             7,69                100   

Jumlah                               26            100 

Nilai Rata-rata = 88 

Ketuntasan Klasikal = 92,31 % 

Nilai Terendah = 76 

Nilai Tertinggi = 96 
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Berdasarkan tabel 5, nilai rata-rata kelas tercatat sebesar 88 dengan 

ketuntasan klasikan 92,31 %. Artinya, sebanyak 24 siswa telah memenuhi syarat 
ketuntasan   keterampilan   mengkomunikasikan   secara   lisan.   Hal   tersebut 
sekaligus menyatakan bahwa indikator kinerja penelitian telah terlampaui. Di sisi 
lain,  sebesar  7,69  %  siswa  atau  sejumlah  2  orang  siswa  belum  berhasil 
mencapai batas tuntas pada keterampilan mengkomunikasikan secara lisan. Hal 
tersebut   sekaligus   menyatakan   bahwa   indikator   kinerja   penelitian   telah 
terlampaui. Nilai terendah pada kelas IV tersebut adalah 76 sedangkan nilai 
tertinggi ada pada angka 96. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada ketuntasan klasikal serta 
nilai rata-rata kelas setiap pertemuan. Mulai dari ketuntasan klasikal sebesar 0% 
pada pratindakan meningkat menjadi 30,77 yang artinya terdapat 8 siswa pada 
kategori sangat terampil dengan nilai rata-rata kelas 71,05 pada siklus I 
pertemuan 1. Persentase ketuntasan klasikal meningkat menjadi 57,69% atau 15 
siswa dengan nilai rata-rata kelas 78,62 pada siklus I pertemuan 2. Ketuntasan 
klasikal meningkat kembali menjadi 69,23% atau sejumlah 18 siswa dengan nilai 
rata-rata 80,46 pada siklus II pertemuan 1, hingga pada siklus II pertemuan 2 
mencapai 92,31% atau sebanyak 24 siswa mencapai kategori sangat terampil 
dengan nilai rata-rata kelas 88. Hasil tersebut sejalan dengan pendapat (Keong 
Chin, 2015)   bahwa siswa di kelas dapat merasa puas dengan apa yang 
dipresentasikan oleh teman sekelas.  Sehingga membuat  siswa  antusias  dan 
berusaha menampilkan hasil kegiatan kelompok mereka sebaik mungkin. 

Selain peningkatan pada keterampilan mengkomunikasikan secara lisan, 
kinerja guru juga mengalami peningkatan. Skor rata-rata kinerja guru pada siklus 
I  adalah  3,01.  Skor  tersebut  mengalami  peningkatan  dari  skor  pratindakan 
sebesar 0,31. Skor kinerja guru pada siklus I ini dikategorikan baik. Akan tetapi, 
peningkatan masih perlu dilakukan refleksi karena masih ada aspek-aspek pada 
siklus I yang belum mencapai kategori baik. Maka sesuai dengan refleksi yang 
dilakukan peneliti dan guru kelas IV, perbaikan dilakukan pada siklus II sehingga 
rata-rata skor kinerja guru menjadi 3,16 dengan kategori baik. 

Terdapat       perbedaan       signifikan       antara       nilai       keterampilan 
mengkomunikasikan  sebelum  dan  setelah  penerapan  model  pembelajaran 
Gallery Walk. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya dorongan bagi siswa 
untuk lebih aktif sesuai dengan langkah-langkah Gallery Walk. Hal tersebut 
dikemukakan Francek (Keong Chin, 2015) bahwa Gallery Walk merupakan teknik 
belajar yang berpusat pada siswa yang mendorong siswa untuk berpartisipasi 
secara aktif pada kegiatan di kelas salah satunya adalah public speaking. Model 
pembelajaran  Gallery  Walk  merupakan  model  pembelajaran  kooperatif  yang 
dapat memaksimalkan keaktivan siswa dalam diskusi kelompok di kelas. 

Uraian hasil penelitian ini membuktikan model pembelajaran Gallery Walk 
membuat siswa dapat mengungkapkan kembali informasi yang telah mereka 
dapat melalui kegiatan berkeliling pada kelompok lain (Edel & Malizia , 2015). 
Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yusnidar (2013) 
bahwa  metode  Gallery  Walk  dapat  meningkatkan  kemampuan  menulis  teks 
analytical exposition Bahasa Inggris. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  tindakan  kelas  yang  telah  dilaksanakan 
selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Gallery Walk 
dapat meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan hasil unjuk kerja secara 
lisan siswa kelas IV SD Negeri di Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
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